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ABSTRAK
Penelitianinimenganalisisterkaitrepresentasisosial
dannilaimoderasiberagamapadakesenianbarongsai
yangadadiKotaPangkalpinang.Tujuandaripenelitian
iniadalah:1).Mengeksplorasirepresentasisosialdan
nilaimoderasiberagamapadakesenianbarongsaidi
Kota Pangkalpinang,dan 2).Mengeksplorasiupaya
untukmempertahankaneksistensikesenianbarongsai
diera modern.Penelitian inimenggunakan teori
representasisosialyangdikemukakanolehStuartHall
sebagaipisau analisis penelitian.Metode penelitian
yangdigunakanadalahkualitatifdenganpendekatan
fenomenologi.Sumberdata yang digunakan,yaitu
sumber data primer dan data sekunder. Teknik
penentuaninformanmenggunakansnowballsampling
yang memungkinkan adanya responden potensial
untukdihubungidandiwawancaraisesuaidengantopik
penelitian yang diteliti. Teknik pengumpulan data

melaluiwawancarasemiterstruktur,observasi,dandokumentasi.Hasilpenelitian
menunjukkanbahwa:1).Kesenianbarongsaitelahditerimadanmenjadibagiandari
representasibudayasertatelahmengalamidiskursusbudayayangmencerminkan
moderasiberagamasertatelahmengalamiperkembangansekaliguspergeseran
maknadarihanyasekedarbagiandaritradisikeagamaanmenjadiekspresidari
adanyakeberagamandaninklusivitas,2).Terdapatbeberapahalyangmenunjukkan
bahwakesenianbarongsaitelahmempunyaikonstruksimaknamoderasiberagama,
diantaranya pemain barongsaiyang berasaldarilintas agama dan budaya,
pertunjukkanbarongsaitampildiacaralintasbudayadanagama,seringdiadakannya
perlombaanbarongsai,danberbagaisikaptoleransiyangditerapkandalam interaksi
sehari-hariparapemainbarongsai,3).Adapunupayayangdilakukanuntukterus
mempertahankaneksistensikesenianbarongsaidieramodernsaatini,diantaranya
menumbuhkanmotivasibagigenerasimudaagarbisamemunculkanbibit-bibitbaru,
mengadakanberbagaiperlombaanbarongsai,melibatkanbarongsaidalam berbagai
acarapariwisatadanbudayasertamempromosikankesenianbarongsaiinikemedia
sosialagartidaktenggelam olehkemajuanzamandanbisamenjangkaumasyarakat
lebihluas.
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PENDAHULUAN
KepulauanBangkaBelitungataudikenaljugadenganPulauBangkamemiliki

keberagaman penduduknya, mulai dari bahasa, suku, budaya, dan agama.
BerdasarkandataDirektoratJenderalKependudukandanPencatatansipil(Dukcapil)
Kementerian Dalam Negeripada tahun 2021,penduduk diProvinsiKepulauan
BangkaBelitungberjumlah1,46jutajiwa.Jumlahpenduduktersebutterdiridari
berbagaiagamayangdianut,yaituagamaIslam sebanyak1,31jutaatau89,99%,
agamaBuddhasebanyak64,39ribujiwaatau4,42%,agamaKristensebanyak30,47
ribujiwaatau2,09%,agamaKhonghucusebanyak29,29ribujiwaatau2,01% dan
agamaKatoliksebanyak19,01ribujiwaatau1,31%(Kusnandar,2021).PulauBangka
didominasiolehduaetnis,yaituetnisMelayudanetnisTionghoa.Etnismelayu
merupakansuatukelompoketnisyangtersebardiberbagaiwilayahAsiaTenggara,
sepertiSemenanjungMalaya(MalaysiadansebagianThailand),Sumatradanpesisir
Kalimantan(Indonesia),pesisirTimurSumatra,danpulau-pulaukecilyangberadadi
kawasantersebut(Batubara,2017:92).

EtnisTionghoamerupakanetnisyangcukupbanyakmemberikanwarnasenidi
Bangka Belitung.Salah satu keseniannya yang cukup terkenaladalah kesenian
Barongsaiatau secara internasionalnya disebutdengan lion dance.Barongsai
merupakantariantradisionalasalCinayangdimainkandenganmenggunakansarung
atau jubah menyerupaisinga dan dimainkan oleh dua orang pemain.Kesenian
barongsaisudahadasejaklamadanterusdipeliharahinggasaatini.Kesenian
barongsaitersebardiberbagaiwilayahPulauBangka,salahsatunyaadalahKota
Pangkalpinang. Kota Pangkalpinang memiliki beberapa kelompok barongsai,
diantaranyaThreeLionDance,CungyiLionDance,SaudaraLionDance,GuangSheng
LionDance,SatyaDharmaLionDance,danXiaoYaoLionDance.

Banyakmasyarakatyangberanggapanbahwabarongsaiidentikdenganagama
Khonghucusaja.Padahal,faktauniknyaadalahbarongsaijugadimainkanolehumat
yangberagamaselainKhonghucu,sepertiagamaIslam,Buddha,Kristen,danKatolik.
HaltersebutpundidukungolehpernyataandariseorangpriabernamaChun-Chun
yangdimanaiamenyampaikanbahwa“Diantarapemainbarongsai,hanyasayayang
wargaTionghoadanberagamaBuddha,selebihnyaadayangberagamaIslam dan
Kristen,atraksiinidimainkan oleh pemain dariberbagaisuku dan agama.”
Berdasarkanpernyataantersebutbisadinyatakanbahwasiapasajabolehuntukikut
menjadipemainbarongsai,tanpamemandanglatarbelakangsukudanagama(Latif,
2023).Keberagamanagamayangdianutolehparapemainbarongsaiinisangat
mencerminkanmoderasiberagama.Konsepmoderasiberagamaharusdipahami
sebagaisuatu upaya bersama untuk menjaga keseimbangan yang sempurna.
Konsep moderasiberagama tersebut pun didukung oleh adanya partisipasi,
dukungan,danapresiasidarimasyarakatdiluaretnisTionghoaterhadapkesenian
barongsai.Partisipasidarimasyarakatsebagaiwujud daripenerimaan budaya
Tionghoa,terutamakesenianbarongsaiyangdimanapadapemerintahmasaOrde
Barusempatdilarang.Bentukpartisipasidarimasyarakatpunbisaberupamenjadi
pemain,kepengurusan,hingga penonton setiap ditampilkan kesenian barongsai
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(Deva,2012:69).
Kesenian barongsaimenjadisalah satu budaya atau tradisiyang berperan

penting dalam pembangunan moderasiberagama.Senimemilikidampak yang
pentingdanberartibilabisadigunakansebagaiinstrumendalam menyampaikannilai
keagamaan.Kesenianbarongsaimerupakanbagiandarikebudayaanitusendiriyang
dimanamenjadisalahsatubentukdalam perwujudanmoderasiberagama.Halyang
lebih menariknyaadalah moderasiberagamadisatukan oleh adanyakeragaman
ekspresibudayadankearifanlokal,salahsatunyaadalahkesenianbarongsai.Topik
inimenjadipenting untukdibahaskarena masyarakatperlu mengetahuibahwa
moderasiberagamaitusangatpentingmengingatbahwaIndonesiaadalahnegara
multikultural,sehingga dalam pengaplikasian budaya dalam bentuk senipun
harusnyadisikapidengansikapsalingmenghargaidanmenghormatitanpaadanya
sentimen-sentimenyangdapatmenimbulkanperpecahan.

Adapunmaksuddantujuanyangingindicapaidariadanyapenelitianiniadalah
untukmengetahuibagaimanarepresentasisosialdannilaimoderasiberagamapada
kesenian barongsaidiKotaPangkalpinang,sehinggadapatdiketahuipartisipasi
masyarakatberbagaietnisdalam meresponhadirnyakesenianbarongsaidiruang
lingkup masyarakat.Selainitu,denganadanyapenelitianinijugadapatmelihat
bagaimana upaya yang dilakukan untuk mempertahankan eksistensikesenian
barongsaidieramodern.Kemudian,penelitianinijugadiharapkandapatmenjadi
sumberrujukanataureferensibagisiapapunataupihakyanginimengkajitentang
kesenian barongsai, sehingga kedepannya dapat turut melestarikan atau
mengembangkan kekayaan budaya dalam negeriserta memperkenalkan budaya
dalam negerikemancanegara.

1.METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi.Pendekatan fenomenologimerupakan suatu analisis introspektif
tentangkedalamandarisegalakesadarandanpengalamanlangsungyangterjadi
dalam kehidupanindividu.PenelitianinidilakukandiKotaPangkalpinang.Sumber
datayangdigunakan,ialahsumberdataprimerdansumberdatasekunderdengan
teknik penentuan informan snowballsampling.Teknik pengumpulan data yang
digunakanberupawawancarasemiterstruktur,observasi,dandokumentasi.

PenelitianinimenggunakanteorirepresentasisosialolehStuartHall.Secara
garisbesar,teorirepresentasiadalahkerangkakonseptualyangdigunakanuntuk
memahami budaya dunia. Makna dan pemahaman tersebut diciptakan,
dikomunikasikan,dipeliharadalam bentukgambar,tandaatausimbol(Sholichah,et
al.,2023:35).Dalam kata lain,representasiyang diciptakan tersebutakan
membentuksuatupersepsi,identitas,sertahubungansosial.Padateorirepresentasi
memahamibagaimanasuatumaknadibentukdandikomunikasikanmelaluiberbagai
mediadanpraktikkomunikasiyangadadalam masyarakat.PadabukuStuartHall
yang berjudul“Representation-CulturalRepresentation and Signifying Practices”
menyatakanbahwa“Themeaningisconstructedbythesystem ofrepresentation.It
isconstructedandfixedbythecode,whichsetsupthecorrelationbetweenour
conceptualsystem and ourlanguagesystem in such”.Berdasarkan pernyataan
diatasbisa diartikan bahwa representasimembangun suatu makna dan makna
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tersebutdibangundanditetapkanmelaluisuatukodeyangmengaturkorelasiantara
sistem konseptualdan sistem bahasa.Pada saatyang sama,individu menjadi
terlibat dalam proses interpretasi yang memberikan makna pada ekspresi
berdasarkankontekssosial,pengalaman,danbudayamereka(Radja&Sunjaya,2024:
15).Teoriinijugamenekankanbahwamasyarakatmenginterpretasikanrepresentasi
secarakritisdenganmengenaliasumsi-asumsiatausesuatuyangterkandungdalam
representasi tersebut. Hal ini mencerminkan kemampuan audiens untuk
berpartisipasiaktifdalam prosespenafsiran.

MenurutStuartHall,beberapakonsepdarirepresentasibudayadapatberubah
seiring berjalannya waktu.Makna dan tafsirpada simboldan tanda dalam
representasidapatberubahsebagairesponsterhadapperubahansosial,politik,dan
budaya.StuartHalldalam bukunya“Representation-CulturalRepresentationsand
SignifyingPractices”menyebutkanbahwaterdapattigapendekatanrepresentasi,
yaitupendekatanreflektif,pendekatanintensional,danpendekatankonstruksionis
(Fazriadi,2023:13).Adanyarepresentasidapatterciptanyaproduksidanpertukaran
maknaantaranggotamasyarakat,sehinggarepresentasimerupakansuatucara
untukmemproduksimakna.Padaprosesrepresentasitersebuttentunyamelibatkan
hubungantimbalbalikantaraduamanusiaataulebih.Representasibudayamengacu
padametodeataucaradimanasuatubudayatertentuditampilkan,dimaknai,dan
disampaikankepadaoranglainmelaluiberbagaibentukmedia,sepertiseni,tulisan,
simbol,ataumedialain.

Bila dikaitkan dengan kesenian barongsaibahwa barongsaisebagaisuatu
budayayangditampilkan,dimaknai,dandisampaikankepadamasyarakatumum.
Kesenianbarongsaijugamenjadisuatualatyangdigunakanuntukmenyampaikan
berbagainilai,praktik,dancirikhasdaribudayamasyarakatTionghoa.Menggunakan
teorirepresentasidariStuartHall,kita bisa melihatbahwa barongsaisebagai
kesenian tradisional Tionghoa mempunyai makna budaya yang beragam.
Representasisosialdan nilaimoderasiberagama pada kesenian barongsai
menekankan pada bagaimana barongsai direpresentasikan pada kehidupan
masyarakatmultikulturalsertabagaimananilaimoderasiberagama,sepertitoleransi,
penghormatanterhadapkeberagaman,dankeseimbangantercerminpadapraktik
atauadanyapenerimaankesenianbarongsaiinidalam kehidupanmasyarakat.

2.HASILDANPEMBAHASAN

RepresentasiSosialdanNilaiModerasiBeragamaPadaKesenianBarongsai
Kesenianbarongsaimerupakansalahsatubagiandariekspresibudayayang

mempunyaimaknasosialdanmaknareligiusdalam kehidupanmasyarakat.Saatini,
kesenianbarongsaitidakhanyamenjadisuatusimbolbudayabagiwargaTionghoa.
Akantetapi,dapatmerepresentasikannilai-nilaikeberagamandannilaimoderasi
beragamadalam kehidupanmasyarakatIndonesiayangmultikultural.Pendekatan
reflektifdalam teoriStuartHallmenyatakan bahwa representasimencerminkan
suaturealitasyangada,dalam konteksinibarongsaisebagaisuatucerminanrealitas
sosial. Bila dikaitkan dalam konteks kesenian barongsai, maka barongsai
merepresentasikanbudayadanspiritualitasmasyarakatTionghoayangmerupakan
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bagiandarisuatutradisikeagamaan.Bukanhanyaitusaja,cerminanrealitasyang
terlihatlainnyaadalahhadirnyabarongsaidalam berbagaiperayaan,sepertiImlek,
CapGoMeh,ChitNgiatPan,hinggaperayaannasionallainnyayangmencerminkan
adanyakeberagamanbudayayanghadirdalam kehidupanmasyarakatIndonesia.
Bahkan,dibeberapadaerah,salahsatunyaKotaPangkalpinang barongsaitelah
diterimasebagaibagiandaribudayalokalyangmencerminkantoleransiantaragama
dan etnis. Dengan menggunakan pendekatan reflektif menunjukkan bahwa
keberagamanbudayadanagamaitusudahmenjadibagiandarirealitassosialdalam
kehidupanmasyarakat.

Pendekatanintensionaldalam teoriStuartHallmenunjukkanbahwabarongsai
sebagaisuatu ekspresiidentitas dan tujuan tertentu.Bila dihubungkan dengan
konteks kesenian barongsai,kita bisa melihat bahwa komunitas Tionghoa
menggunakankesenianbarongsaisebagaibagiandarisuaturitualkeagamaandan
perlindungandarihal-halyangnegatifatauroh-rohjahat.Akantetapi,seiringdengan
perkembangannyamasyarakatTionghoamaupunsenimanTionghoatelahmerubah
maknakesenianbarongsaisebagaialatuntukmenunjukkanadanyaidentitasbudaya
untukterusmempertahankantradisimereka.BukanhanyamasyarakatTionghoa
sajayangmemaknaikesenianbarongsai,bahkanpemerintahdanmasyarakatluas
jugamemaknaiulangbarongsaisebagaisimboldaripersatuandankeberagaman.
Haliniterbuktidengan hadirnya barongsaidalam berbagaiacara nasionaldan
pertunjukkanlintasagamayangdiselenggarakanolehpemerintahsertadirespon
denganpositifolehmasyarakatluas.Pendekatanintensionalinimenunjukkanbahwa
kesenianbarongsaitidakmeluluhanyamempunyaimaknareligius,akantetapijuga
dipakaiuntukmembangun identitasbudaya yang inklusif.Hadirnya pertunjukan
barongsaidalam berbagaiacaranon-religiusmencerminkanadanyaupayauntuk
negosiasimaknayangmendukungmoderasiberagama,yaitupenghargaanserta
keterbukaanterhadapbudayalain.

Pendekatan konstruksionis dalam teoriyang dicetuskan oleh StuartHall
mencerminkankesenianbarongsaisebagaimaknayangdibangunsecarasosial.
Dalam artian,pendekataninimenekankanpadamaknayangbersifattidaktetap,
akantetapiterusdibentukmelaluiinteraksisosialdandiskursus.Haliniterlihat
ketika pada awalnya barongsai dianggap sebagai kesenian eksklusif milik
masyarakatTionghoasaja.Tetapi,seiringdenganberjalannyawaktu,pemerintah,
media,dankomunitaslintasetnismulaimengkonstruksimaknabarubarongsai
sebagai simbol kekeluargaan dan kebhinekaan. Pendekatan konstruksionis
menunjukkan bahwa makna barongsaitelah berkembang darisimboleksklusif
menjadisimbolmoderasi.Masyarakatmengkonstruksiulang makna barongsai
sebagaibagiandaribudayanasionalyangpadaakhirnyadapatdinikmatiolehsemua
kalanganmasyarakattanpamenghilangkanakartradisionalnya.

Teori representasi sosial Stuart Hall yang berfokus kepada adanya
pengkonstruksianmaknayangkemudiandikomunikasikanmelaluiberbagaiaspek,
baikitusimbol,bahasa,danpraktikbudaya.Dalam halini,representasisosialdari
StuartHallmengkonstruksimakna yang dikomunikasikan dalam praktikbudaya
kesenianbarongsai.Biladizamanordebarubarongsaitidakbisabebasuntuktampil
ataumengalamimarginalisasidiIndonesia,sekarangsejakKhonghucudiresmikan
sebagaiagama barongsaibisa lebih terbuka dan mencairdengan lingkungan
masyarakatKotaPangkalpinangyangmultikultural.Halinitentunyakarenamelalui
prosesnegosiasiidentitas,sehinggasaatinikesenianbarongsaitelahdiakuisecara



Triwikrama:JurnalMultidisiplinIlmuSosial
Volume7,Number11,2025
E-ISSN:2988-1986
OpenAccess:

luas dan menjadibagian dariidentitas nasionalserta mencerminkan adanya
keberhasilan moderasiberagama dalam upaya mengakomodasikeberagaman
budaya.

Mencairnya kesenian barongsaidengan lingkungan masyarakatmultikultural
jugaterbuktiketikadahulubarongsaihanyatampilpadaacaraetnisTionghoaatau
tampilpadaritualkeagamaanKhonghucu,akantetapisekarangbarongsaisudah
tampildalam berbagaiacaranonTionghoa.Apalagi,barongsaiyangsaatinisudah
merekrutpemaindenganagamaatauetnisyangberagam dantidakharusyang
beragamaKhonghucusemakinmenunjukkanadanyapencairankesenianinidalam
masyarakatmultikultural.Kemudian,diterimanya kesenian barongsaiinisebagai
bagiandaribudayajugaterlihatsaatbarongsaiikutdiperlombakanbaikitudalam
daerah,nasional,bahkan internasional.Hal-haltersebut menunjukkan bahwa
kesenianbarongsaitelahditerimadanmenjadibagiandarirepresentasibudayaserta
telahmengalamidiskursusbudayayangmencerminkanmoderasiberagama.

PolaRelasiStrukturdanAgenyangBersifatMemberdayakan(Enabling)
Hadirnya kesenian barongsai sebagai suatu representasi dari moderasi

beragamatentunyamenjadikankesenianinipatutuntukterusdilestarikan.Terdapat
beberapa upaya yang dapatdilakukan untuk terus mempertahankan eksistensi
kesenianbarongsaidieramodernsaatini.Adapunupayayangdapatdilakukanuntuk
mempertahankaneksistensikesenianbarongsaiadalahdenganterusmenemukan
danmenumbuhkanbibit-bibitbaruparapemainagarkedepannyakesenianinitetap
terus bertahan.Mempertahankan suatu eksistensikebudayaan lokaltentunya
bukanlahhalyangmudahuntukdilakukan.Dibutuhkankoordinasiyangbaikantara
berbagaipihakuntukterciptanyakelestariankesenianbarongsaiini.Salahsatupihak
yangdirasacukupberperanpentingdalam mempertahankankesenianbarongsaiini
adalah DinasPariwisata Kota Pangkalpinang.Tentunya,dengan adanya campur
tangandariDinasPariwisatauntukterusmengembangkanberbagaiacaraataupun
perlombaanyangberkaitandengankesenianbarongsaiakanmembuatkesenianini
semakinterlihatolehmasyarakatluasdandapatterusbertahan.

UpayayangdilakukandaripihakDinasPariwisataadalahdenganmengadakan
berbagaiperlombaan dan acara yang memang diperuntukkan bagikesenian
barongsaiuntukterustampil.AdanyakerjasamaantaraDinasPariwisatadanKORMI
merupakanbentuknyatadarikepedulianakanterciptanyakelestarianbarongsaiini
melaluidiadakannyaperlombaan.Dijadikannyakesenianbarongsaiinisebagaisalah
stau cabang olahraga menjadiupaya tersendiribagipemerintah untuk terus
mempertahankankesenianbarongsaiini,sehinggakesenianbarongsaiinisemakin
banyak peminatnya dan tidak hanya yang darietnis Tionghoa saja yang mau
bergabung.Bahkan,darietnismanapunbisabergabungkekesenianbarongsaiini.
Selain dengan mengadakan berbagaiperlombaan kesenian barongsai,Dinas
Pariwisatajugaselalumelibatkankesenianbarongsaidalam berbagaiacara.

Dinas Pariwisata merasa mempunyai tanggung jawab untuk terus
mempertahankaneksistensikesenianbarongsaiini.Apalagi,ditengah-tengahera
modernsaatini,kearifanlokalsangatpentinguntukterusdilestarikanagartidak
hilangbegitusaja.Selainitu,pihakdariDinasPariwisatatentunyatidakbisaberjalan
sendiriandalam memaksimalkanupayauntukmempertahankaneksistensikesenian
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barongsaiini.Akantetapi,dibutuhkanbantuandariKORMIdanPLBSIyangmemang
dikhususkanuntukmenaungikesenianbarongsaiini.Upayalainnyayangdilakukan
Dinas Pariwisata Kota Pangkalpinang adalah dengan mempromosikan kesenian
barongsaimelaluimediasosial.

3.SIMPULAN

Terdapatbeberapanilaimoderasiberagamayangtercerminkandalam kesenian
barongsai,diantaranyasikapsalingmenghormatisetiapperbedaandaricaraberdoa,
sikap saling menghargaidengan menjunjung tinggikemanusiaan,setiap ada
perbedaan tidak saling ingin menang sendiritetapimencarijalan tengah demi
terciptanya rasa persatuan,nilaipersaudaraan,mencerminkan nilaiakomodatif
terhadapbudayalokal,terdapatpembaurandanpenerimaanbudayalokal.Ungkapan
mengenaibarongsaisebagaialatmoderasiberagamaitutentunyatidakterlepasdari
berbagaiaktoryangmembentuknya,diantaranyakomunitasbudaya,masyarakat,
pemerintah,danmedia.Adanyakonstruksimaknainimenunjukkanbahwapada
dasarnyakesenianbarongsaiberperandalam memperkuatharmonisosialditengah-
tengahkehidupanmasyarakatmultikultural.
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